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1PENDAHULUAN
Eksistensi suatu negara di kancah dunia internasonal sangat dipengaruhi oleh
kualitas pendidikannya, karena kualitas sumber daya manusia sangat dipengaruhi oleh
prosses pendidikan yang dijalani individu itu sendiri.  Hal ini berarti bahwa pengelolaan
penyelenggaraan pendidikan menjadi sangat penting dan harus mendapatkan perhatian
yang besar dari pemerintah.
Kenyataan tersebut di atas pada kenyataannya tidak berbanding lurus dengan
kondisi riil di Indonesia, sejauh ini kualitas pendidikan di Indonesia tidak lebih baik dari
negara-negara tetangga,seperti Singapura, Malaysia,dan negara ASEAN lainnya.
(https://www.taralite.com/artikel/post/kualitas-pendidikan-indonesia-di-mata-dunia/).
Hal ini tentu tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang menggerakkan
proses pendidikan,bahkan salah satu masalah nasional yang dihadapi bangsa Indonesia
adalah penanganan terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia, dimana Indonesia
termasuk negara dengan jumlah penduduk terbanyak.
Tidak berbeda dengan gambaran pendidikan di atas, U21 sebagai lembaga yang
melakukan survey pendidikan menempatkan Indonesia pada posisi 49 dari 50 negara
yang di survey. Penilaian yang dilakukan U21 berupaya untuk menakar performa sistem
pendidikan tinggi secara umum dan menyeluruh di sebuah negara. Terdapat lima kriteria
yang digunakan, yaitu sumber daya (20%), lingkungan (20%), jejaring (20%), dan output
(40%). http://www.kompasiana.com/mulyadintaufik/menilik-kualitas-sistem-pendidikan-
tinggi-indonesia-di-mata-dunia_57ccde3915977332058b4568.
Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan penyelenggara pendidikan tinggi.
Tujuan pendidikan tinggi ialah penguasaa ilmu pengetahuan dan teknologi. Penggunaan
ilmu pengetahuan dan teknologi bertujuan meningkatkan taraf kehidupan masyarakat.
2Dengan demikian, ada sekurang-kurangnya empat atau lima dimensi makna yang
melekat pada perguruan tinggi,yaitu: (1) dimensi keilmuan (ilmu dan teknologi),(2)
dimensi pendidikan (pendidikan tinggi), (3) dimensi sosial (kehidupan masyarakat), (4)
dimensi korporasi (satuan pendidikan dan penyelenggara), dan (5) dimensi etis. Dalam
pengertian dimensi keilmuan, perguruan tinggi adalah dunia ilmu pengetahuan. Tujuan
utama pendidikan tinggi adalah mengembangkan dan menyebarkan ilmu
pengetahuan,teknologi dan kebudayaan dengan proses belajar mengajar, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Hanya di perguruan tinggi melalui pendidikan tinggi,
ilmu pengetahuan betul-betul dikembangkan dan bukan di pendidikan yang lebih rendah
atau di empat lain. (Indrajit, 2006:35-37) Oleh karena itu, para dosen harus berusaha
selalu meningkatkan kompetensi di bidang ilmu pengetahuan dan penelitian yang
dikuasainya. Demikian pula para mahasiswa dirangsang untuk berpikir secara
kritis,sistematis, dan taat asas serta mau dan mampu belajar seumur hidup.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo merupakan sebuah
organisasi pemerintah yang bergerak di bidang pendidikan,yang diberi mandat untuk
menyelenggarakan pendidikan tinggi. Dalam pelaksanaan tugas yang diberikan
kepadanya, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo mempunyai visi
“sebagai Pusat Kajian dan Pengembangan Ilmu Keislaman dalam Rangka Mewujudkan
Masyarakat Madani”. Adapun misi STAIN Ponorogo adalah: (a) Melaksanakan proses
pembelajaran dan pengkajian ilmu-ilmu keislaman (b) Menumbuh kembangkan iklim
akademik, agamis dan humanis.
Pasca diundangkannya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, STAIN Ponorogo dihadapkan pada sebuah pilihan dengan melihat
kapasitas dan peluang yang ada, yaitu meningkatkan statusnya dari sekolah tinggi
3menjadi institut atau tetap pada status yang ada saat ini yaitu sebagai sekolah tinggi.
Pimpinan, sesepuh dan stakeholders dengan mempertimbangkan maslahat dan
madharatnya membuat keputusan untuk mengembangkan lembaga menjadi institut. Hal
tersebut menghasilkan sebuah konsekuensi bagi segenap civitas akademika untuk
bersama-sama meningkatkan kinerjanya, sehingga cita-cita untuk meningkatkan dan
mengembangkan lembaga dapat tercapai. Sikap apriori, mengambil standar minimal
dalam memberikan pelayanan bahkan di bawah standar, tidak disiplin dan sebagainya
harus dihilangkan. Dengan meningkatnya kinerja civitas akademika di STAIN
Ponorogo (dosen) diharapkan akan menghasilkan mutu pendidikan di STAIN Ponorogo
lebih baik, yang pada akhirnya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas pendidikan di
lembaga ini juga meningkat.
Dalam setiap proses rekrutmen calon dosen di STAIN Ponorogo selalu banyak
pelamar, bahkan di luar jadwal sekalipun pelamar menjadi dosen banyak ditemui.
Motivasi mereka untuk mendaftar adalah mengajar, mengembangkan diri, status,
mendapatkan upah dan sebagainya. Pada fase awal masa kerja kualitas kerja dosen bisa
dikatakan rata-rata hampir sama dan stabil karena motivasi awal mereka rata-rata juga
sama. Pada periode selanjutnya ternyata kualitas kinerja dosen tersebut bermacam-
macam. Ada yang memiliki kinerja tetap stabil seperti awal masa kerja, ada yang lebih
baik bahkan ada yang menurun.
Untuk mendapatkan calon dosen yang berkualitas, proses rekrutmennya melalui
seleksi yang bertahap. Dari seleksi administrasi, tes tulis dan tes kompetensi dilakukan
secara seksama dan bersungguh-sungguh. Untuk tes kompetensi yang diserahkan
sepenuhnya kepada lembaga, dilakukan dengan melakukan uji kompetensi bidang studi,
microteaching, wawancara dan baca tulis al qur’an (karena perguruan tinggi berbasis
4Islam). Seleksi yang berat dan bertahap tersebut adalah bentuk keseriusan lembaga
untuk mendapatkan calon dosen yang memiliki kualifikasi sesuai standar yang
diinginkan lembaga, mampu menjalankan visi dan misi lembaga dan mampu
menjalankan tugasnya sebagai dosen dengan baik.
Sebelum tahun 2015 mendapatkan jam mengajar yang melebihi batas maksimal
mengajar adalah hal yang menyenangkan bagi setiap dosen, bukan hal yang
membebani. Dosen melakukan itu dengan enjoy, menikmati tugas yang dibebankan
kepadanya tersebut. Kelebihan jam mengajar (KJM) mendapatkan apresiasi dari
pimpinan berupa pemberian honorarium kelebihan jam mengajar, sesuai dengan jumlah
kelebihan SKS yang harus diajarkan. Akan tetapi awal 2015 dosen tidak lagi semangat
ketika mendapat SKS yang banyak, bahkan cenderung menghindari padahal jumlah
kelas semakin meningkat seiring meningkatnya jumlah mahasiswa.  Keadaan tersebut
dikarenakan adanya pembatasan batas maksimal kelebihan SKS yang bisa dibayar.
Dosen dalam hal ini dosen STAIN Ponorogo adalah bagian dari civitas
akademika, merupakan satu kelompok yang sangat menentukan dalam melaksanakan
tugas perguruan tinggi yang terkandung dalam tridharma perguruan tinggi, yaitu
kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Beban kerja dosen sepadan dengan sekurang-kurangnya 12 SKS dan sebanyak-
banyaknya 16 SKS.
Kinerja dosen merupakan salah satu komponen terpenting dalam system
pendidikan di perguruan tinggi. Oleh karena itu perlu mendapatkan perhatian yang serius
dari penyelenggara pendidikan tinggi. Hal tersebut sejalan dengan kenyataan bahwa
kontribusi pegawai bagi organisasi sangat dominan, karena pegawai adalah pelaksana
kerja bagi organisasi. Di mana setiap pekerjaan dalam sebuah organisasi selalu
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dalam melaksanakan visi dan misinya banyak bergantung pada unsur manusia yang
melakukan pekerjaan.
Kinerja dosen diatur dalam regulasi yang dikeluarkan pemerintah agar kinerja
dosen dapat terstandarisasikan dan terukur. Regulasi dimaksud adalah UU nomer 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan PP Nomer 37 tentang Dosen. Di dalam kedua
regulasi tersebut mengatur tentang kedudukan dosen sebagai tenaga profesional,yang
selanjutnya menuntut adanya kompetensi tertentu yang harus dimiliki serta jenis
pekerjaan yang harus dilaksanakan.
Untuk mendapatkan kinerja mengajar dosen yang berkualitas dan efektif, banyak
faktor yang mempengaruhinya, baik yang berasal dari dalam diri dosen itu sendiri
(faktor internal) maupun faktor dari lingkungannya (faktor eksternal). Faktor internal
yang mempengaruhi kinerja seperti halnya pengetahuan yang dimiliki, demografi, latar
belakang dll. Adapun faktor ekternal yang mempengaruhi adalah lingkungan kerja,
kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, pelatihan,dll. Selain kedua factor tersebut ,
motivasi, persepsi, kepribadian adalah perilaku yang menjadi faktor yang
mempengaruhi kinerja.(Mangkunegara,2005)
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sulastri (2007) didapat kesimpulan
bahwa motivasi mempunyai peran lebih besar terhadap kinerja dosen dibandingkan
dengan disiplin. Dari sini dapat dipahami bahwa motivasi sangat memberi efek pada
efektifitas kinerja, termasuk kinerja mengajar dosen.
Yuli (2013) dalam penelitiannya menemukan kesimpulan bahwa motivasi secara
parsial  tidak  berpengaruh  positif  dan signifikan  terhadap  kinerja  karyawan  pada
PT.  Tunas  Hijau  Samarinda  (Y), yang  artinya  motivasi  bukanlah  faktor  yang
6dominan  dalam  meningkatkan  kinerja karyawan. Dan yang lebih dominan
mempengaruhi kinerja karyawan  pada PT. Tunas Hijau Samarinda adalah pemberian
kompensasi. http://ejournal.adbisnis.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2013/03/
yuli% 20
Kompetensi juga dianggap sebagai prasyarat ke”profesionalan” seorang dosen.
Dengan demikian seorang dosen yang diharapkan mempunyai kinerja baik jika yang
bersangkutan mempunyai kompetensi yang dipersyaratkan.
Permatasari,dkk (2014) melakukan penelitian dengan judul model hubungan
kompetensi, profesionalisme dan kinerja dosen, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pengaruh kompetensi terhadap kinerja menujukkan hasil yang signifikan pada tingkat
alpha 5% yang dibuktikan dengan koefisien path sebesar 0,535 dengan nilai t-statistik
sebesar 3,324 lebih besar dari 1,96.
Seseorang yang telah melakukan kinerjanya, termasuk dosen yang telah
menjalankan tugas yang diberikan kepadanya, pada akhirnya mengharapkan adanya
sebuah apresiasi dari pimpinan, yang diistilahkan dengan kompensasi. Adanya apresiasi
yang sesuai dengan prestasi yang dihasilkan pada akhirnya akan berdampak pada
semangat dosen untuk berkarya yang lebih baik lagi. Salah satu program yang sudah
berjalan adalah adanya sertifikasi dosen yang mempunyai konsekuensi pembayaran
tunjangan profesi bagi dosen, dengan harapan tunjangan yang diberikan dapat
meningkatkan kinerja dosen.
Sesuai Permenpan RB nomer 17 tahun 2013, pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran masih merupakan tuntutan paling utama dalam penyelenggaraan pendidikan
tinggi di perguruan tinggi, yang diperankan oleh dosen sebagai tenaga professional
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sebagai prioritas sampai saat ini.
Rendahnya kinerja dosen masih sering dikeluhkan baik oleh mahasiswa maupun
oleh masyarakat. Dosen yang seringkali hanya datang ke kampus sesuai jam
mengajarnya saja, dikeluhkan oleh mahasiswa yang menginginkan bimbingan
akademik. Lemahnya minat menulis dosen baik berupa penyusunan buku referensi,
menulis artikel di jurnal maupun melakukan penelitian yang diharapkan mampu
memberi kontribusi terhadap kemaslahatan masyarakat masih menjadi potret kinerja
dosen
Rendahnya kinerja dosen sebagaimana disebutkan di atas, diasumsikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: iklim perguruan tinggi yang kurang
kondusif untuk mengembangkan budaya akademis, yang menyebabkan dosen kurang
termotivasi untuk “berprestasi” melakukan kegiatan yang sesuai dengan standar dan
ketentuan atau bahkan yang lebih baik, kemampuan sumber daya manusia (kapasitas)
dosen itu sendiri untuk melaksanakan tugas sesuai dengan kompetensinya, dan sistem
imbalan (kompensasi) sebagai apresiasi dari kinerja yang dihasilkan.
